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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, upaya 

mengatasi perilaku terlambat masuk sekolah pada siswa SMP Pemuda Taruna dilakukan 

melalui penerapan pendekatan behavioral dengan teknik behavior contract. Strategi ini 

diwujudkan dalam bentuk kesepakatan tertulis antara guru BK dan siswa yang memuat 

target kedatangan tepat waktu, konsekuensi apabila target tidak tercapai, serta penghargaan 

jika target dapat dipenuhi. Kesepakatan tersebut disusun melalui proses diskusi antara guru 

BK dan siswa, sehingga siswa merasa dilibatkan dan memiliki rasa kepemilikan terhadap 

aturan yang telah ditetapkan. Dalam pelaksanaannya, guru BK melakukan pemantauan 

harian, pengawasan di gerbang sekolah, memberikan penguatan positif berupa pujian dan 

apresiasi, serta menjalin komunikasi intensif dengan wali kelas dan orang tua siswa. 

Dengan adanya kontrak perilaku, siswa memiliki pedoman dan motivasi yang lebih jelas 

untuk mengubah kebiasaan keterlambatan menjadi kedisiplinan waktu. 

Hasil penerapan pendekatan behavioral teknik behavior contract menunjukkan 

adanya perubahan positif pada perilaku siswa. Setelah pelaksanaan kontrak, siswa menjadi 

lebih konsisten hadir sebelum bel masuk, memperhatikan waktu keberangkatan dari rumah, 

dan menunjukkan sikap yang lebih bertanggung jawab terhadap kewajiban sekolah. Selain 

itu, siswa juga mulai menunjukkan perubahan pada aspek lain, seperti meningkatnya fokus 

dalam mengikuti pelajaran di jam pertama dan berkurangnya rasa cemas terhadap sanksi 

yang sebelumnya sering diterima akibat keterlambatan. Perubahan ini tidak hanya terjadi 

pada perilaku hadir tepat waktu, tetapi juga berdampak pada peningkatan rasa percaya diri 

dan hubungan sosial siswa dengan guru serta teman sebaya. 

Perubahan positif tersebut didorong oleh beberapa faktor, di antaranya konsistensi 

guru BK dalam memberikan penguatan positif, adanya teladan dari teman sebaya 
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yang disiplin, serta dukungan lingkungan sekolah yang kondusif. Penerapan behavior 

contract juga membantu mengatasi hambatan psikologis yang sebelumnya membuat siswa 

kurang termotivasi, termasuk beban pikiran akibat kondisi keluarga yang broken home. 

Perhatian dari guru BK yang disertai pemantauan perkembangan siswa membantu siswa 

merasa diperhatikan dan didukung, sehingga menumbuhkan semangat untuk memperbaiki 

perilaku. 

Temuan ini sejalan dengan teori operant conditioning dari Skinner yang 

menekankan pentingnya penguatan dalam membentuk dan mempertahankan perilaku baru. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga mendukung teori pembelajaran sosial Bandura yang 

menjelaskan bahwa perilaku dapat berkembang melalui proses pengamatan (modeling) 

terhadap perilaku positif yang ditunjukkan orang lain. Adanya stimulus positif dengan 

perilaku disiplin waktu, sebagaimana dijelaskan dalam teori classical conditioning dari 

Pavlov, juga turut menjelaskan proses terbentuknya kebiasaan baru ini. 

Dengan demikian, penerapan pendekatan behavioral teknik behavior contract 

terbukti tidak hanya efektif untuk mengatasi perilaku terlambat masuk sekolah, tetapi juga 

memberikan dampak positif terhadap sikap dan motivasi siswa. Jika strategi ini 

dilaksanakan secara konsisten, disertai dukungan dari berbagai pihak, maka perilaku 

disiplin waktu yang telah terbentuk diharapkan dapat bertahan dalam jangka panjang dan 

memberikan kontribusi pada keberhasilan belajar siswa di sekolah. 

5.1 Saran 

5.2.1 Bagi Siswa 

Peneliti berharap kebiasaan datang tepat waktu yang telah dibangun melalui kontrak 

perilaku tidak hanya dijalani sebagai kewajiban sesaat, tetapi benar-benar menjadi bagian 

dari kesadaran diri siswa sebagai pelajar yang bertanggung jawab. Proses pendampingan 

menunjukkan bahwa ketika siswa diberi ruang untuk merenung dan mengevaluasi diri, 

perubahan positif dapat terjadi. Oleh karena itu, peneliti mendorong siswa untuk terus 

mengelola waktu secara bijak, merefleksikan rutinitas harian, serta menjadikan disiplin 

sebagai dasar dalam membentuk karakter yang mandiri dan siap menghadapi tantangan 

pendidikan maupun kehidupan. 
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5.2.2 Bagi Guru Bimbingan Konseling (BK) 

Peneliti merekomendasikan agar guru BK mempertimbangkan kontrak perilaku 

sebagai salah satu pendekatan intervensi yang efektif dalam menangani permasalahan 

perilaku siswa. Keterlibatan aktif siswa dalam menyusun kontrak tidak hanya 

menumbuhkan rasa tanggung jawab, tetapi juga meningkatkan kesadaran terhadap 

konsekuensi dari tindakannya. Pengalaman pendampingan menunjukkan bahwa 

konsistensi, pendekatan yang empatik, dan penguatan positif menjadi kunci keberhasilan, 

sehingga guru BK diharapkan dapat terus mengembangkan strategi ini untuk berbagai 

bentuk permasalahan perilaku lainnya. 

5.2.3 Bagi Kepala Sekolah 

Peneliti memandang kepala sekolah memiliki peran sentral dalam menciptakan 

lingkungan sekolah yang mendukung terbentuknya karakter disiplin siswa. Oleh karena itu, 

kepala sekolah diharapkan memberikan dukungan yang sistematis terhadap pelaksanaan 

kontrak perilaku, baik melalui fasilitas yang memadai untuk layanan konseling, alokasi 

waktu khusus, maupun kebijakan internal yang mendorong pendekatan restoratif. 

Kepemimpinan yang kolaboratif dan terbuka terhadap pendekatan inovatif akan 

memperkuat kerja sama antarpendidik serta menjadikan sekolah sebagai ruang 

pembentukan karakter yang berkelanjutan. 

5.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Berdasarkan pengalaman langsung dalam proses pendampingan ini, peneliti 

menyarankan agar penelitian serupa dikembangkan dengan cakupan subjek yang lebih luas 

dan waktu intervensi yang lebih panjang untuk memperoleh pemahaman yang lebih 

menyeluruh. Pendekatan campuran (mixed methods) juga dapat menjadi alternatif 

metodologis yang kaya, agar dampak dari kontrak perilaku tidak hanya diukur dari sisi 

kehadiran, tetapi juga pada dimensi psikologis, sosial, dan akademik siswa. Dengan 

eksplorasi lebih mendalam, peneliti selanjutnya dapat menggali strategi yang lebih 

kontekstual dan berdampak. 
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